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Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya (Napza) merupakan sekelompok zat yang umumnya
mempunyai risiko kecanduan (adiksi) dan ketergantungan (dependensi). Penyal ahgunaan Napzatidak hanya
beraldbat buruk terhadap fisik, tetapi juga mental, perilaku dan ekonomi masyarakat. Target utama
penyalahgunaan Napza adalah remaja, hal ini disebabkan karena remagia merupakan fase yang sangat rawan
dengan kondisi kepribadian yang masih Sangat labil dan mudah terpengaruh lingkungan dan dalam banyak
hal mereka biasa memuaskan keingintahuannya dengan coba-coba, termasuk Napza.

Pcnelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku pencegahan siswa tcrhadap pcnyal ahglmaan
Napza serta hubunganya dengan faktor sosio-psiko demografi (jenis kelamin, tingkat pengetahuan, konsep
diri dan dukungan teman sebaya), faktor persepsi (kerentanan, keseriusan, manfaat dan rintangan) serta
faktor dukungan (dari keluarga, sekolah dan media massa). Metode pcnelitian yang digunakan adalah
observasional melalui pendekatan kuantitatif dengan disain potong lintang (cross sectional). Data yang
digunakan adalah data primer, yang dikumpulkan rnclalui angket. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas
satu dan dua di enam SMU di Kota Depok dengan jumlah sampel sebanyak 411 orang dan dilaksanakan
pada bulan Februari-Maret 2008.

Hasil penelitian menunjukkan lebih separuh dari responden sudah memiliki perilaku pencegahan yang baik
(54,5%). Variabel yang ditemukan berhubungan secara bcrmakna dengan perilaku pencegahan adalah
variabel jenis kelamin, konsep diri, tingkat pengetahuan, dukungan teman sebaya, persepsi manfaat, persepsi
rintangan dan dukungan keluarga. Faktor yang dominan berhubungan adalah dukungan keluarga,jenis
kelamin, dan dukungan teman sebaya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, responden yang memiliki dukungan keluarga yang baik, akan
berpeluang melakukan pencegahan 2,2 kali dibandingkan responden yang rnemiliki dukungan keluarga
kurang baik, responden perempuan memiliki peluang 2,0 kali untuk berperilaku pencegahan baik
dibandingkan rcspondcn laki-1aki dan responden dengan dukungan tcman sebaya yang baik berpeluang 1,9
kali untuk melakukan perilaku pencegahan dibandingkan responden yang memiliki dukungan teman sebaya
kurang baik.

Disarankan kepada Dinas K esehatan, Dinas Pendidikan, Badan Narkotika Depok dan pihak lainnya seperti

L SM, komite sekolah dan keluarga bekerjasama dalam meningkatkan perilaku pencegahan terhadap
penyalahgmmaan Napza antara lain dengan peningkatan pemberian informasi tentang Napza yang tepat dan
benar, melalui mata pelgjaran, penyuluhan, konseling, seminar, pelatihan/training of trainers siswa untuk
menjadi konselor bagi teman-temannya, serta meningkatkan pengawasan terhadap pergaulan dan perilaku
siswa baik disekolah maupun di rumah.

<hr><i>Narcotics, Psychotropics and Others Additive?s Substances (drugs), are the groups of essences that
generally have may cause addicted and depended. Drugs abuse not only make physic disorder, but also
mental, behavior, and public economic, Main target of drugs abusesis adolescent, it is caused adolescent isa
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gristle period with personality condition is still really unstable and easy effected by their social life or
environmental and In so many occasions, they are so eager to try new things, including drugs abuse.
Thisresearch is performed on student first and second class in senor high school at Depok City with the
purpose to know behavior preventive student to drug's abuse and its relations to socio-psycho demogtaphy
factors (sex, intelligence, self concept and peer group support), perception factors (perceived of
susceptibility, and seriousness, perceived of benefits and barriers) and support factors (of family, school and
mass media). Datawhich is utilized is primary data as questionnaire through quantitative observation
approach, with design cross sectional. The research perforrned on February to March 2008.

The result show that more than half of respondent has had good prevention behavior (54, 5%). Found
variable concerning with variable preventive is sex variable, self concept, intelligence, peer group support,
perceived of benefit, and barrier and family support (p<0,05). The dominant factor which isrelated was
family support, sex and peer group support.

The conclusion of this research are respondent who has good family support, will get opportunity to perfomr
prevention 2,| time tl1an respondent who have poor family support, female have opportunity 2,0 time to get
good prevention behavior than male, and respondent with good peer group support will gets opportunity 1,9
times to do prevention than who have poor peer group support.

Suggested to Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, Badan Narkotika Depok and another party as NGO,
school committee and family collaborates to improves prevention behavior to drug?s abuse for example with
increasing information distribution concerning about drugs clearly, through studies, counseling, seminar,
training/training of trainers student to become counselor for its friend, and increases observation to their
socia life and behavior even at school and also at the house.</i>



